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Abstract. Mathematics is the science that concerns to the abstract object, and requires a learning that helps 
students in applying the course that is abstract. One of the alternative approaches that can facilitate abstract 
mathematics material is a realistic mathematical approach. This class action research aims to improve 
mathematical fraction learning quality through origami paper. Subject in this research is the Elementary School 
fifth grade students Karanganyar Three school year 2016/2017 consisting 24 students. Research is conducted in 
two phases, including preparation, action, observation and reflection phase. Data is taken both qualitatively and 
quantitatively with test technique and non test. Based on the first data before conducting research, presentation 
and learning result, the multiplication and subtraction material approximately 78,89%. Result phase 1 of 
implementation is yielded teacher performance score 78,26 (B). In the second phase, teacher performance score  
reaches 87,97 (A). In the first learning activity, the percentage of the students  is 68,35% and the second learning 
reaches 82,9%. In the first phase, average of learning result reaches 82,89 with the classical final score 85,29%. 
While the second phase, average of learning result 90,46 with the classical final score 91,18%. So it can be 
concluded that realistic mathematical approach with origami paper technique can improve the quality of fraction 
learning. 
 
Abstrak. Matematika merupakan ilmu yang kajian objeknya bersifat abstrak, sehingga diperlukan pembelajaran 
yang membantu siswa dalam mengkonkretkan materi matematika yang abstrak. Salah satu alternatif pendekatan 
pembelajaran yang dapat menjembatani materi matematika yang abstrak adalah pendekatan matematika realistik. 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran pecahan dengan menerapkan 
pendekatan matematika realistik berbantuan kertas origami. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SD 
Negeri 03 Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 24 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Data yang diperoleh adalah 
data kuantitatif dan kualitatif menggunakan teknik tes dan non tes. Berdasarkan data awal sebelum penelitian, 
persentase hasil belajar siswa materi penjumlahan dan pengurangan pecahan sebesar 55,89%. Hasil pelaksanaan 
siklus I diperoleh nilai performansi guru sebesar 78,26 (B). Pada siklus II, nilai performansi guru meningkat 
menjadi 87,97 (A). Pada siklus I, persentase aktivitas belajar siswa mencapai 68,35% dan pada siklus II 
meningkat menjadi 82,9%. Pada siklus I, rata-rata nilai hasil belajar siswa mencapai 82,89 dengan persentase 
tuntas klasikal sebesar 85,29%. Sementara, pada siklus II rata-rata nilai hasil belajar siswa meningkat menjadi 
90,46 dengan persentase tuntas belajar klasikal sebesar 91,18%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
matematika realistik berbantuan kertas origami dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pecahan. 
 
Kata Kunci: Kertas Origami; Kualitas Pembelajaran; dan Pendekatan Matematika Realistik. 
 
Matematika merupakan ilmu bersifat 
abstrak. Walker dalam Sundayana (2014:3) 
mendefinisikan matematika sebagai studi 
tentang struktur-struktur abstrak dengan 
berbagai hubungannya. Mata pelajaran 
Matematika perlu diberikan kepada siswa 
sejak sekolah dasar untuk membekali siswa 
dengan ke-mampuan berpikir logis, analitis, 
siste-matik, kritis, dan kreatif. Dengan bela-
jar matematika dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir dan berargumentasi, 
memberikan kontribusi dalam penyelesaian 
masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, 
serta memberikan dukungan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Namun, dalam kenyataannya 
banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam pelajaran matematika. Hal ini terbukti 
dari banyaknya siswa yang belum mencapai 
KKM dalam pelajaran matematika. Salah 
satu materi matematika yang sulit dipahami 
siswa adalah penjumlahan dan pengurangan 
pecahan. Kesulitan belajar dalam penjum-
lahan dan pengurangan pecahan  ini juga 
dialami oleh siswa kelas V SD Negeri 03 
Karanganyar. Berdasarkan hasil studi doku-
mentasi di kelas V, diperoleh kete-rangan 
bahwa masih banyak siswa be-lum mencapai 
KKM. Dari 24 siswa ke-las V tahun pela-
jaran 2016/2017, siswa yang memperoleh 
nilai di atas KKM hanya 55,89%  dengan 
KKM 70.  
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Kesulitan belajar tersebut terjadi karena 
siswa sulit memahami materi matematika 
yang bersifat abstrak. Menurut teori 
perkembangan kognitif Piaget dalam Rifa’i 
dan Anni (2011) siswa sekolah dasar 
umumnya masih dalam tahap perkembangan 
operasional konkret. Pada tahap ini anak 
mampu mengoperasionalkan berbagai logika, 
namun masih dalam bentuk benda kongkrit. 
Kemampuan menggolong-golongkan sudah 
ada namun belum bisa memecahkan masalah 
abstrak. Jadi, pantaslah jika banyak siswa 
sekolah dasar mengalami kesulitan dalam 
memahami materi matematika. Karakteristik 
matematika yang merupakan ide-ide abstrak 
berupa simbol-simbol, menyebabkan mate-
matika menjadi mata pelajaran yang sulit 
bagi siswa sekolah dasar. Oleh sebab itu, 
dalam diperlukan pendekatan pembelajaran 
yang dapat menjembatani keabstrakan objek 
matematika tersebut. Selain itu, perlu diakui 
bahwa guru selama ini masih menggunakan 
pendekatan pembelajaran tradisional. Proses 
pembelajaran masih berpusat pada guru 
sehingga siswa kurang aktif berpartisipasi 
dalam pembelajaran.  
Pendekatan matematika realistik 
merupakan pendekatan matematika yang 
mengajak siswa untuk menemukan ide dan 
konsep matematika dengan mengeksplorasi 
masalah nyata di sekitar mereka. 
Pembelajaran matematika realistik pada 
dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan 
lingkungan yang dipahami peserta didik 
untuk memperlancar proses pembelajaran 
matematika, sehingga mencapai tujuan 
pendidikan matematika secara lebih baik dari 
pada yang lalu. Di sini dunia nyata diartikan 
sebagai segala sesuatu yang berada di luar 
matematika, seperti kehidupan sehari-hari, 
lingkungan sekitar, bahkan mata pelajaran 
lain pun dapat dianggap sebagai dunia nyata. 
Dalam pendekatan matematika realistik ini, 
konteks digunakan untuk mempermudah 
siswa membayangkan dan memahami 
konsep. Dalam pendekatan matematika 
realistik siswa didorong untuk memahami 
konteks menggunakan pengalaman mereka, 
intuisi dan akal sehat. Oleh karena itu, siswa 
tidak dipandang sebagai penerima pasif, 
tetapi harus diberi kesempatan untuk mene-
mukan kembali ide dan konsep matematika 
di bawah bimbingan guru. Menurut hadi 
dalam Aisyah, dkk (2007 ) proses penemuan 
kembali ini dikembangkan melalui 
penjelajahan berbagai persoalan sehari-hari. 
Namun, realistis disini bukan hanya merujuk 
pada dunia nyata, tetapi juga merujuk pada 
masalah nyata yang dapat difikirkan dan di-
bayangkan oleh anak. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Uzel (1959): 
Two of his important points of views 
are mathematics must beconnected 
to reality and ma-thematics as 
human activity. First, mathematics 
must be close to children and be re-
levant to everyday life situ-ations. 
However, the word ‘re-alistic’, 
refers not just to the connection with 
the real world, but also refers to 
problem situations which real in 
students’ mind. For the pro-blem 
stobe presented to the students this 
means that the context can be a real 
world but this is not always neces-
sary De Lange [5] stated that 
problem situations can also be seen 
as applications or mode-ling. 
Second, the idea of ma-thematics as 
a human activity is stressed. 
Mathematics edu-cation organized 
as a process of guided reinvention, 
where students can experience a si-
milar process compared to the 
process by which mathematics was 
invented. The meaning of invention 
is steps in learning processes while 
the meaning of guided is the 
instructional environment of the 
learning process.  
 
Devrim  (1959) menyatakan bahwa pe-
ndekatan matematika realistik berusaha 
mendekatkan matematika untuk anak-anak 
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
Masalah yang di berikan pada siswa dapat 
berupa masalah yang dikaitkan dengan dunia 
nyata, namun hal ini tidak selalu diperlukan. 
Masalah awal dapat diberikan pada siswa 
melalui modelling. Dengan menggunakan 
model siswa akan mengamati dan me-
nganalisis masalah yang sedang di-sajikan 
dalam model.  Media yang digunakan guru 
dalam pembelajaran ini adalah kertas 
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origami. Kertas origami atau lebih dikenal 
dengan kertas lipat merupakan kertas yang 
biasa digunakan sebagai media kesenian 
melipat kertas. Dalam pembelajaran ini, 
kertas origami dilipat dan dibentuk sesuai de-
ngan materi pecahan untuk membe-rikan 
bayangan awal pada siswa. 
Berdasarkan latar belakang di a-tas, 
maka peneliti tertarik untuk menga-dakan 
penelitian dengan judul “Pening-katan 
Kualitas Pembelajaran Penjumla-han dan 
Pengurangan Pecahan Melalui Pendekatan 
Matematika Realistik Ber-bantuan  Kertas 
Origami Pada Siswa Kelas V SD N 03 
Karanganyar”. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. 
Masing-masing siklus terdiri dari 2 
pertemuan. Pertemuan pertama membutuh-
kan waktu 2 jam pelajaran dan pertemuan 
kedua membutuhkan waktu 3 jam pelajaran. 
Dalam setiap siklus harus memuat empat 
tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 
pe-ngamatan dan refleksi. Kelemahan dan 
kekurangan yang terjadi pada siklus I akan 
diperbaiki pada siklus II 
 Data yang akan diolah dalam pe-
nelitian ini adalah performansi guru, hasil 
belajar siswa, dan aktivitas siswa. Data yang 
akan diambil dari siswa yaitu data mengenai 
aktivitas dan hasil belajar setelah menerap-
kan pendekatan matematika realistik 
berbantuan  kertas origami dalam pembela-
jaran matematika materi pecahan. Aktivitas 
belajar diukur melalui pengamatan dengan 
menggunakan lembar pengamatan. Se-
mentara hasil belajar siswa akan diukur 
menggunakan tes formatif. Sumber da-ta 
guru berasal dari hasil pengamatan terhadap 
aktivitas guru selama pembelajaran dengan 
menggunakan APKG I dan APKG II. APKG 
I digunakan untuk menilai perencanaan 
pembelajaran yang dibuat guru dan APKG II 
digunakan untuk menilai performansi guru 
dalam proses pembelajaran. Observasi di-
lakukan oleh teman sejawat. 
Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan adalah tes dan non tes. Tes di-
gunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. 
Tes yang dilakukan melalui tes formatif. 
Teknik non tes yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi dan 
dokumentasi. Observasi digunakan untuk 
mengamati aktivitas siswa dan performansi 
guru. Dokumentasi meliputi hasil tes formatif 
siswa dan lembar pengamatan aktivitas 
belajar siswa serta lembar pengamatan 
performansi guru. Teknik analisis yang digu-
nakan peneliti adalah kuantitatif dan 
kualitatif. Data kuantitatif yang diolah dalam 
penelitian ini adalah nilai tes for-matif, nilai 
rata-rata kelas, ketuntasan belajar secara 
individu dan ketuntasan belajar secara 
klasikal. Analisis tingkat keberhasilan 
tindakan pada setiap siklusnya diukur 
menggunakan tes formatif yang diberikan 
pada siswa setiap akhir siklus. Data kualitatif 
dalam penelitian diperoleh melalui observasi 
terhadap aktivitas siswa dan performansi 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan pendekatan matematika 
realistik berbantuan  kertas origami. 
Performansi guru, aktivitas belajar siswa, dan 
hasil belajar siswa dapat diolah 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
(1) Performansi guru 
  =  
Keterangan: 
 : Nilai Akhir 
 : Nilai APKG I 
 : Nilai APKG II 
Andayani, 2011) Hasil perolehan nilai 
performansi guru dianalisis dengan pe-
doman akademik UNNES pada Tabel 2.1 
berikut: 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Performansi Guru 
Nilai Angka Nilai Huruf 
86 – 100 
81 – 85 
71 – 80 
66 – 70 
61 – 65 
56 – 60 










(2) Aktivitas belajar siswa 
  
 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pecahan Melalui Pendekatan Matematika...     36 
 
Keterangan: 
 = Aktivitas siswa 
=Jumlah skor yang diperoleh siswa 
 = Jumlah skor maksimal 
Hasil penghitungan persentase ak-tivitas 
belajar siswa kemudian dimasukkan dalam 
kriteria sesuai pedoman dalam Yonny dkk. 
(2010) pada Tabel 2.2.  
Tabel 2. Kriteria Persentase Aktivitas Belajar 
Siswa 
Persentase Kriteria 











(3) Hasil belajar siswa 
(a) Menentukan nilai akhir belajar 
individu berdasarkan pedoman BSNP 
(2007) 
 =  
Keterangan: 
 = Nilai akhir 
 = Skor penilaian 
 = Skor maksimal 
(b) Menentukan hasil belajar rata-rata 
kelas dalam Aqib (2010) 
x =  
Keterangan: 
x     = nilai  rata-rata 
 = jumlah semua nilai siswa 
 = jumlah siswa        
(c) Menentukan persentase tuntas 
belajar klasikal dalam Aqib (2010 \) 
P =  
Keterangan: 
P = persentase tuntas belajar klas-ikal 
= jumlah siswa yang tuntas belajar 
 = jumlah siswa 
Pengambilan keputusan terhadap berha-
sil atau tidaknya penelitian dilakukan dengan 
membandingkan hasil dengan kriteria keber-
hasilan. Indikator keberhasilan performansi 
guru, aktivitas dan hasil belajar siswa sebagai 
berikut: 
(1) Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa dikatakan berhasil 
apabila rata-rata kelas sekurang-
kurangnya 66, dan persentase tuntas 
belajar klasikal sekurang-kurangnya 
75% (minimal 75% siswa memperoleh 
skor ≥ 70). 
(2) Aktivitas Belajar Siswa 
Siswa dikatakan aktif jika nilai ke-
terlibatan siswa dalam proses pem-
belajaran dari awal sampai akhir 
mencapai kriteria aktif kategori tinggi (> 
74,99%). 
(3) Performansi Guru dalam Pembelajaran 
Skor performansi guru minimal B (70,4 
– 80,4). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap awal dari proses penelitian yaitu 
menyusun instrumen. Instrumen pada 
penelitian berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran, lembar pengamatan aktivitas 
siswa, lembar APKG, dan soal tes formatif. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran di 
rancang sesuai dengan pendekatan 
matematika realistik. Pengamatan 
performansi guru dilakukan oleh guru 
sejawat.  Hasil penilaian terhadap aktivitas 
siswa, performansi guru, dan hasil belajar 
siswa selama siklus I dan siklus II dapat 







Siklus I Siklus II













Gambar 1. Diagram Rata-rata Hasil Siklus I 
dan Siklus II 
Dari diagram diketahui bahwa nilai 
performansi guru, aktivitas siswa, dan hasil 
belajar siswa mengalami pe-ningkatan pada 
siklus II. Pada siklus I rata-rata nilai 
performansi guru dari hasil pertemuan 1 dan 
pertemuan 2 adalah 78,26. Pada siklus II, 
guru melakukan perbaikan terhadap 
kekurangan yang terjadi selama proses 
pembelajaran siklus I, sehingga terjadi 
peningkatan ha-sil performansi dengan rata-
rata nilai pertemuan 1 dan pertemuan 2 
adalah 87,9. Nilai tersebut sudah mencapai 
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kriteria keberhasilan A (≥86-100) dan telah 
memenuhi target, sehingga tidak diperlukan 
lagi siklus berikutnya. 
Nilai aktivitas belajar siswa juga 
mengalami peningkatan pada siklus II. Pada 
siklus I persentase rata-rata aktivitas belajar 
siswa dari pertemuan I dan pertemuan II 
adalah 68,35%. Aktivitas belajar siswa pada 
siklus I secara keseluruhan tergolong dalam 
kriteria tinggi namun belum mencapai 
kriteria keberhasilan. Sebagian besar siswa 
masih takut dan malu-malu untuk mena-
nyakan materi yang belum mereka pahami 
dan mengemukakan pendapat mereka sendiri. 
Hal tersebut menjadikan kegiatan diskusi 
kelas menjadi pasif. Kegiatan diskusi 
kelompok masih didominasi oleh siswa tidak 
terbiasa untuk melakukan percobaan, 
presentasi, dan mengemukakan pendapat. 
Pada siklus II, siswa yang biasanya pasif 
mulai berani untuk maju mengungkapkan 
pendapatnya meskipun jawaban yang 
diungkapkan kurang benar. Perhatian siswa 
terhadap penjelasan guru dengan 
menggunakan kertas origami juga me-
ningkat pada siklus II. Ketekunan dan kerja 
sama siswa dalam mengerjakan tugas 
individu maupun tugas kelompok juga mulai 
terbentuk. Hanya beberapa siswa yang masih 
malu-malu untuk mengemukakan 
pendapatnya. Pada siklus II diperoleh 
persentasee rata-rata nilai aktivitas siswa 
adalah 82,9%. Nilai ini telah memenuhi 
target keberhasilan yang diharapkan dengan 
kriteria sangat tinggi (≥75%), sehingga tidak 
diperlukan lagi siklus berikutnya. 
Hasil belajar siswa pada siklus II 
mengalami peningkatan dibandingkan siklus 
I. Pada siklus I, persentase tuntas belajar 
klasikal adalah 85,29% dengan rata-rata 
82,89. Hasil siklus I tersebut sebenarnya 
sudah cukup optimal dan memenuhi target 
keberhasilan, namun masih dapat 
ditingkatkan pada siklus berikutnya. Pada 
siklus II persentase tuntas belajar klasikal 
adalah 91,18% dengan rata-rata 90,46. Hasil 
tersebut menunjukkan peningkatan yang 
cukup tinggi pada siklus II. Banyak siswa 
memperoleh nilai 100, dan hanya 3 sis-wa 
yang tidak tuntas  dengan nilai te-rendah 
44,44. 
Dari data analisis yang dipero-leh 
peneliti, pembelajaran penjumlahan dan 
pengurangan pecahan menggunakan 
pendekatan matematika realistik berbantuan 
kertas origami telah berhasil meningkatkan 
aktivitas siswa, hasil belajar siswa, serta 
performansi guru. 
SIMPULAN 
Hasil analisis data penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
yang cukup signifikan pada aktivitas dan 
hasil belajar siswa, serta performansi guru 
pada siklus II dalam penerapan pendekatan 
matematika realistik berbantuan kertas 
origami pada materi penjumlahan dan 
perngurangan pecahan. Dapat disimpulkan 
bahwa penerapan pendekatan matematika 
realistik berbantuan kertas origami dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
penjumlahan dan pengurangan pecahan pada 
siswa kelas V SD Negeri 03 Karanganyar. 
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